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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan pada dasarnya akan selalu melakukan perencanaan dan 

membuat strategi agar perusahaan selalu menunjukkan peningkatan. Tujuan 

utama perusahaan adalah meningkatkan kualitas perusahaan itu sendiri. 

Peningkatan kualitas yang ingin diperoleh perusahaan harus dijalankan 

dengan kinerja perusahaan yang baik,  

Untuk mengukur kinerja perusahaan salah satu caranya dapat 

menggunakan  perspektif keuangan. Pada dasarnya, perspektif keuangan  

merupakan media untuk mengukur keuangan perusahaan di masa depan. 

Dengan perspektif keuangan perusahaan menjadi lebih tahu sejauh mana 

pertumbuhan dan peningkatan yang dialami serta memberikan pandangan 

menyeluruh dalam menilai kinerja perusahaan.  

Berkaitan dengan penilaian kinerja perusahaan yang dapat ditinjau 

dari aspek keuangan, perspektif keuangan erat kaitannya dengan proses 

pemasukan dan pengeluaran dalam perusahaan, yang mana proses tersebut 

merupakan proses penting yang akan mempengaruhi 
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kesignifikanan peningkatan laba. Metode perspektif keuangan juga dapat 

mengukur kinerja keuangan perusahaan apakah memberikan perbaikan atau 

tidak bagi pertumbuhan perusahaan.  

Demi memperkuat analisa terhadap kinerja keuangan, cara lain yang 

biasanya lazim dilakukan adalah dengan analisis terhadap laporan 

keuangan. Sebab laporan keuangan merupakan laporan yang berisi 

informasi penting yang memperlihatkan perkembangan finansial 

perusahaan dalam periode tertentu yang akan diberikan kepada pihak yang 

membutuhkan, seperti pemilik perusahaan, kreditur, investor dan pihak 

manajemen. Berdasarkan PSAK No.1 Revisi 2009 tujuan laporan keuangan 

adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan arus kas entitas  yang bermanfaat  bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan 

terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan komprehensif 

lainnya, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan.  

Analisis laporan keuangan tersebut ditujukan untuk menilai 

keberhasilan perusahaan, menilai baik buruknya keputusan ekonomi yang 

akan diambil, dan juga untuk melihat apakah laporan keuangan perusahaan 

dapat menghasilkan informasi yang akurat atau tidak.  

Analisis terhadap laporan keuangan yang paling sering digunakan 

adalah analisis rasio keuangan. Sebab analisis tersebut menggunakan 

prosedur yang efektif dan efisien sehingga pihak manajemen perusahaan 
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dapat melakukan analisis tersebut kapan saja. Analisis rasio keuangan 

meliputi beberapa rasio yaitu, rasio aktivitas, likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas.  

PT. SM merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri 

jamu dan farmasi di Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 1975 yang 

berpusat dan melakukan kegiatan produksinya di kota Semarang. Sejauh ini 

PT. SM telah memiliki anak perusahaan yang telah tersebar di seluruh 

Indonesia. 

Untuk mengukur kinerja perusahaan PT. SM yang ditinjau dari 

aspek keuangannya, digunakan rasio profitabilitas yaitu: rasio gross profit 

margin, operating profit margin, net profit margin, return on asset dan 

return on equity yang datanya didapat dari laporan keuangan. Sebab dengan 

menggunakan rasio ini dapat menunjukan sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan sejauh mana kelangsungan hidup 

(going concern) PT. SM. 

Salah satu informasi yang dapat disajikan PT. SM dari rasio-rasio 

diatas contohnya adalah gross profit margin yang mengalami kenaikan 

sebesar 8,97% dari tahun 2011 ke 2012, penurunan sebesar 0,8% dari tahun 

2012 ke 2013, dan penurunan sebesar 7,35% dari tahun 2013 ke 2014. 

Selain itu, rasio profitabilitas juga dapat memberikan informasi mengenai 

return on asset yang mengalami kenaikan sebesar 84,06% dari tahun 2011 

ke 2012, kenaikan sebesar 37,2% dari tahun 2012 ke 2013, dan penurunan 

sebesar 4,4% dari tahun 2013 ke 2014. Kenaikan dan penurunan return on 
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equity juga dapat dengan jelas didapatkan informasinya, misalnya ada 

kenaikan sebesar 143,7% dari tahun 2011 ke 2012, kenaikan sebesar 

101,2% dari tahun 2012 ke 2013, dan kenaikan sebesar 0,35% dari tahun 

2013 ke 2014. 

Selain itu terdapat informasi contoh dari PT.KIF yang disajikan 

dengan rasio-rasio, contohnya adalah gross profit margin yang mengalami 

kenaikan sebesar 1,65% dari tahun 2011 ke 2012, penurunan sebesar 1,75% 

dari tahun 2012 ke 2013, dan selanjutnya mengalami kenaikan 0,92% dari 

tahun 2013 ke 2014. Kemudian, informasi selanjutnya adalah return on 

assets yang mengalamin kenaikan sebesar 0,31% dari tahun 2011 ke 2012, 

penurunan sebesar 1,20% dari tahun 2012 ke 2013, dan  mengalami 

penurunan 0,78% dari tahun 2013 ke 2014. Informasi return on equity 

mengalami kenaikan sebesar 1,33% dari tahun 2011 ke 2012, selanjutnya 

terjadi penurunan sebesar 1,04% dari tahun 2012 ke 2013, mengalami 

penurunan sebesar 0,23% dari tahun 2013 ke 2014.  
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Grafik 1.1 

Perubahan Tingkat Gross, Operating dan Net Profit Margin 

 

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengangkat masalah ini 

dalam penulisan yang berjudul “Analisis Perspektif Keuangan Terhadap 

Kinerja PT.SM Periode 2015 – 2017.” 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana analisa rasio keuangan profitabilitas terhadap laporan 

keuangan PT. SM periode 2015 – 2017? 

2. Bagaimana tinjauan perspektif keuangan atas kinerja PT. SM periode 

2015 – 2017? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan ini adalah : 

a. Untuk mengetahui performa laporan keuangan PT. SM periode 

2015 – 2017 dari analisa rasio keuangan profitabilitas. 

b. Untuk mengetahui kinerja perusahaan melalui analisa perspektif 

keuangan yang ditinjau dari performa annual report PT. SM 

periode 2015 – 2017. 

 

2. Manfaat Penulisan 

Manfaat dari adanya penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

bacaan mengenai analisis rasio keuangan profitabilitas dan 

perspektif keuangan terhadap kinerja perusahaan terhadap perfoma 

laporan keuangan. Serta dapat membuat kita memahami betapa 

pentingnya melakukan analisis laporan keuangan. 

b. Bagi Perusahaan PT. SM 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat agar dapat menjadi 

referensi untuk perusahaan dalam melihat kinerja keuangan 

perusahaan.
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